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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk untuk menunjang 
peningkatan dan pemberdayaan kegiatan ekonomi keluarga untuk lebih meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran peserta akan pentingnya lebih memahami dan bagaimana 
pemanfaatan digital marketing  guna memperluas pemasaran. Kegiatan ini dilakukan dalam 
bentuk penyuluhan dan pelatihan. PkM ini dilakukan di Islamic Entrepreneurship Boarding 
School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global Cahaya 
Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi RT/RW 12/06, Desa Neglasari, 
Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Sekolah ini melakukan 
penggabungan aktifitas pendidikan, aktifitas sosial dan aktifitas komersial secara integratif  yang  
saling menguatkan dan melahirkan santripreneur yang unggul.  Dimulai dengan 
mengembangkan santripreneur setingkat SMA.  Sekolah ini menghasilkan Hafiz Qur’an, 
Santripreneur, Technopreneur, Agropreneur dan Sociopreneur. Para peserta yang mengikuti 
kegiatan ini  baik siswa dan mahasiswa berjumlah 42 orang. 
Peserta penyuluhan dan pelatihan paling banyak berumur diantara 16-19 tahun, dimana dengan 
melihat umur ini sangat produktif dan memiliki potensi mengembangkan ekonomi keluarga 
dalam memanfaatkan digital marketing. Kebanyakan peserta memiliki keluarga dalam satu kartu 
keluarga (KK) berjumlah 4  yang paling banyak. Latar belakang orang tua kebanyakan peserta 
pegawai swasta.  
Usaha yang dijalankan orang tua peserta paling banyak adalah usaha perdagangan yang sudah 
terdaftar di toko online. Para  siswa maupun mahasiswa yang mengikuti penyuluhan dan 
pelatihan pemberdayaan ekonomi keluarga yang sudah menggunakan digital marketing  
terbanyak dengan menggunakan Whatssap. 
Program penyuluhan dan pelatihan ini mendapat tanggapan peserta yang sangat baik, dimana hal 
ini dapat dilihat dari antusiasnya para    peserta dalam mengajukan berbagai pertanyaan pada sesi 
tanya jawab, bagaimana cara terdaftar di toko online atau media sosial, bagaimana cara membuat 
akunnya, digital marketing yang mana paling banyak digunakan, bagaimana pemanfaatan media 
sosial (medsos), bagaimana cara memasukkan di media sosial dan di toko online untuk 
memperluas pemasaran produk dan jasanya bagi pemberdayaan ekonomi keluarga. 
Para peserta penyuluhan dan pelatihan mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan PkM tersebut mengatakan sangat setuju,  serta meningkatkan pengetahuan peserta 
mengatakan sangat setuju. Peserta sangat puas mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
PkM ini. 
 

Digital marketing, Ekonomi Keluarga, IEBS, GCNI, Toko Online 
  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 
cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

This Community Service activity aims to support the improvement and empowerment of family 
economic activities to further increase participants' understanding and awareness of the 
importance of better understanding and how to utilize digital marketing to expand marketing. 
This activity is carried out in the form of counseling and training. This community service was 
carried out at the Islamic Entrepreneurship Boarding School (IEBS) Purwakarta, a school under 
the auspices of the Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) Foundation which is located at 
Tegal Sapi RT / RW 12/06, Neglasari Village, Darangdan District, Purwakarta Regency, West 
Java. This school combines educational activities, social activities and commercial activities in 
an integrative manner that strengthen each other and give birth to superior santripreneurs.  
Starting with developing santripreneurs at the high school level.  This school produces Hafiz 
Qur'an, Santripreneur, Technopreneur, Agropreneur and Sociopreneur. The participants who 
participated in this activity both students and students totaled 42 people. 
Most counseling and training participants are between 16-19 years old, which by looking at this 
age is very productive and has the potential to develop the family economy in utilizing digital 
marketing. Most participants have families in one family card totaling 4 at most. The 
background of most participants' parents is private employees.  
The business run by the parents of most participants is a trading business that has been 
registered in an online store. Students and students who take part in counseling and training on 
family economic empowerment who have used digital marketing are mostly using Whatssap. 
This counseling and training program received very good participant responses, which can be 
seen from the enthusiasm of the participants in asking various questions in the question and 
answer session, how to register in an online store or social media, how to create an account, 
which digital marketing is most widely used, how to use social media (medsos), how to enter on 
social media and in online stores to expand the marketing of their products and services for 
family economic empowerment. 
The counseling and training participants received direct benefits from the community service 
counseling and training activities said they strongly agreed, and increased the knowledge of the 
participants said they strongly agreed. Participants were very satisfied to participate in this 
community service counseling and training activity. 
 
 

Digital marketing, Family Economy, IEBS, GCNI, Online Store   
Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala ridhoNya sehingga kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini telah dapat diselenggarakan dengan baik dan suskes. PkM ini bertema:  
“Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Dengan Digital Marketing” PkM ini  dilakukan di 
Islamic Entrepreneurship Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi 
RT/RW 12/06, Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat dan 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 4 Maret 2024. 
Kegiatan PkM ini merupakan program yang bersifat mono disiplin. Adapun yang menjadi 
sasaran pesertanya adalah para siswa dan mahasiswa sekolah dibawah naungan Yayasan Global 
Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan 
Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Universitas Trisakti, khususnya Program Studi Manajemen, 
berkontribusi dalam upaya peningkatan kemampuan menjalankan suatu usaha atau bisnis bagi 
keluarga dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
Dengan Digital Marketing” sehingga para peserta yang merupakan bagian dari anggota keluarga 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan dan memaksimalkan pemasaran dan pendapatannya 
melalui penggunaan teknologi sekarang ini.. 
Adapun materi penyuluhan dan pelatihan diberikan atas dasar kerjasama dengan Yayasan Global 
Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan 
Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat  
Dengan selesainya kegiatan PkM ini, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya dan tulus kepada seluruh pihak, baik dari lingkungan Program Studi  
Manajemen,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Trisakti, maupun pihak Yayasan 
Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI)  atas segala dukungan dan kerjasama yang telah 
diberikan. Semoga Allah memberikan imbalan dan      pahala yang melimpah Amin. 
Akhirnya, semoga kegiatan PkM ini memberikan manfaat yang berharga serta nilai tambah 
untuk berbagai pihak dan semoga kegiatan-kegiatan PkM , Program Studi Manajemen, Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis (FEB), Universitas Trisakti selanjutnya akan semakin baik 
penyelenggaraan serta kontribusinya bagi institusi dan masyarakat. 
 
 

Jakarta, 04 Maret 2024 
 
 
 
                      Tim PKM FEB 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
1.1. Latar belakang 

Salah satu penggerak ekonomi nasional adalah konsumsi dalam negeri, semakin banyak 
konsumsi maka ekonomi akan bergerak. Konsumsi sangat terkait dengan daya beli 
masyarakat. Pemerintah berusaha menggerakkan dunia usaha melalui pemberian insentif 
atau stimulus kepada UMKM dan korporasi. (Sasongko, 2020).  Menurut Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki pengertian 
sebagai Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. 
UMKM yang ada di Indonesia, sebagian besar merupakan kegiatan usaha rumah tangga atau 
ekonomi keluarga yang dapat menyerap banyak tenaga kerja.  
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, di Indonesia pada tahun 2019, 
terdapat 65,4 juta UMKM. Dengan jumlah unit usaha yang sampai 65,4 juta dapat menyerap 
tenaga kerja 123,3 ribu tenaga kerja. Ini membuktikan bahwa dampak dan kontribusi dari 
UMKM yang sangat besar terhadap pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. 
Dengan semakin banyaknya keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu akan membantu 
mengurangi jumlah pengangguran di negara ini.  Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang 
positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan 
berdampak baik bagi perekonomian Indonesia.  
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB 
Nasional sebesar 60,5%. Ini menunjukkan bahwa UMKM yang ada di Indonesia sangat 
potensial untuk dikembangkan hingga dapat berkontribusi lebih besar lagi bagi 
perekonomian. (djpb.kemenkeu.go.id, 2023).  “Penguatan ekonomi keluarga menjadi bagian 
dari upaya kita menurunkan tingkat kemiskinan ekstrem, karena pada saat kita bicara 
tentang kemiskinan ekstrem, maka sasarannya adalah keluarga atau rumah tangga miskin,” 
menurut Woro Srihastuti Sulistyaningrum Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas 
Anak, Perempuan, dan Pemuda (Kemenko PMK).  
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 telah mengamanatkan pembinaan ketahanan dan 
kesejahteraan keluarga dilakukan melalui peningkatan akses dan peluang terhadap 
penerimaan informasi serta sumber daya ekonomi melalui usaha mikro keluarga, 
pengembangan inovatif dalam memberikan bantuan bagi keluarga miskin, serta 
penyelenggaraan upaya penghapusan kemiskinan. Intervensi kepada keluarga miskin juga 
telah dilakukan melalui perlindungan sosial yang meliputi pemberian bantuan dan jaminan 
sosial. Namun, bantuan dan jaminan sosial dinilai tidak cukup. Perlu ada graduasi untuk 
masuk pada tingkat ekonomi yang lebih tinggi melalui upaya pemberdayaan. Untuk itu, 
perlu meningkatkan efektivitas kolaborasi dalam melaksanakan berbagai program yang 
dijalankan dengan memastikan ketepatan sasaran berdasarkan basis data kemiskinan yang 
terpadu. (Kemenko PMK, 2023).  
Komunikasi online dan media sosial melibatkan aktivitas dan program online yang 
dirancang untuk melibatkan pelanggan atau calon pelanggan dan secara langsung atau tidak 
langsung meningkatkan kesadaran, meningkatkan citra, atau memperoleh penjualan produk 
dan layanan (situs web, email, iklan penelusuran, iklan bergambar, blog perusahaan, pihak 
ketiga ruang obrolan, forum, pesan Facebook dan Twitter, serta saluran dan video YouTube). 
Pemasaran dan pesan online dapat mengambil banyak bentuk untuk berinteraksi dengan 
konsumen ketika mereka berada dalam mode pencarian aktif atau ketika mereka hanya 
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browsing dan berselancar online untuk melakukan sesuatu. Komunikasi seluler adalah 
bentuk khusus komunikasi online yang menempatkan pesan di ponsel konsumen, ponsel 
pintar atau tablet (pesan teks, komunikasi online, dan komunikasi media sosial). Pemasaran 
online dan media sosial semakin bergantung pada bentuk komunikasi seluler seperti ponsel 
pintar atau tablet. Komunikasi seluler bersifat tepat waktu, pesan bisa sangat sensitif 
terhadap waktu dan mencerminkan kapan dan di mana konsumen berada dan bersifat 
meresap, artinya pesan selalu ada di ujung jari konsumen. (Kotler, Keller & Chernev, 2022) 

       Tren digital marketing ditahun 2023 yaitu: 1. Pemasaran yang berpusat pada generasi muda. 
2. Konten merek otentik dan dihumanisasi. 3. Pemasaran yang lebih mengutamakan audio. 
3. Pemasaran influencer yang lebih realistis. (https://redcomm.co.id/knowledges/tren-digital-
marketing-2023).  

       Islamic Entrepreneurship Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, 
Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Dengan Visi 
Yayasan GCNI “Menghasilkan Santripreneur Sebagai Penggerak Dalam Mewujudkan 
Pengembangan Ekonomi Dan Keuangan Masyarakat Dan Pendodorong Ekosistem 
Enterpreneur Di Indonesia” Penggabungan aktifitas pendidikan, aktifitas sosial dan aktifitas 
komersial secara integratif  akan saling menguatkan dan melahirkan santripreneur yang 
unggul.  Dimulai dengan mengembangkan santripreneur setingkat SMA.  IEBS 
menghasilkan Hafiz Qur’an, Santripreneur, Technopreneur, Agropreneur dan Sociopreneur 
yang mampu berbahasa Arab dan Inggris yang lancar. 
(www.youtube.com/watch?v=Q0MiJ76PMo0, 2020)… 

 
1.2. Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah dapat diidentifikasikan menjadi 
lebih spesifik sehingga dapat diupayakan untuk mencari penyelesaiannya adalah: Bagaimana 
pemanfaatan digital marketing untuk pemberdayaan ekonomi keluarga? 

 
1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai oleh kegiatan penyuluhan dan pelatihan  digital marketing ini 
adalah: 
1. Peserta lebih mengetahui untuk menghasilkan ide, kreativitas dan inovasi untuk 

menghasilkan produk dan atau jasa yang berkualitas. 
2. Peserta lebih kreatif dan inovatif dalam penggunaan digital marketing untuk 

pemberdayaan ekonomi keluarga. 
 
1.4. Manfaat  

1. Bagi Keluarga: 
       Manfaat yang diharapkan dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini adalah pelaku ekonomi 

keluarga khususnya siswa dan mahasiswa yang merupakan bagian dari keluarga untuk 
menunjang peningkatan dan pemberdayaan ekonomi dan lebih meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran peserta akan pentingnya lebih memahami dan bagaimana pemanfaatan digital 
marketing guna memperluas pemasaran, sehingga diharapkan kegiatan ekonomi keluarga 
dapat kompetitif di pasar. 
2. Bagi Tenaga Pengajar: 
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       Bagi Dosen atau tenaga pengajar, dengan adanya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini akan semakin menambah peran dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), 
Universitas Trisakti dalam memberikan kontribusi akan ilmu pengetahuan yang ada di 
lingkungan kampus ke masyarakat luas, khususnya terkait pemberdayaan ekonomi keluarga 
di wilayah tersebut. 
3. Bagi Pemerintah khususnya Pemda: 

       Berperan serta dalam mendukung, membina, memajukan dan mengembangkan ekonomi 
keluarga. 

 
1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pendekatan dengan melakukan penyuluhan dalam bentuk pemberian materi kemudian 
pelatihan dan dilanjutkan tanya jawab/diskusi permasalahan yang dihadapi peserta siswa dan 
mahasiswa yang merupakan bagian dari anggota keluarga di dalam pemberdayaan ekonomi 
keluarga dengan pemanfaatan digital marketing. 

 
1.6. Khalayak Sasaran 

Peserta penyuluhan dan pelatihan adalah para siswa dan mahasiswa Islamic 
Entrepreneurship Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, 
Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Peserta yang 
hadir pada kegiatan ini sebanyak 42 orang. Profil dari peserta berdasarkan umur,  jumlah 
keluarga masing-masing peserta, pekerjaan orang tua, berapa lama orang tua sudah bekerja, 
apakah orang tua memiliki usaha dll dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1.1. Responden Berdasarkan Umur 

Responden Frekuensi Persentase (%) 
13-15 tahun 15 35.7 
16-19 tahun 18 42.9 
20-24  tahun 9 21.4 

Total 42 100 
            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
 
       Dilihat pada tabel 1.1. diatas maka para peserta penyuluhan dan pelatihan paling banyak 

berumur diantara 16 - 19 tahun dengan jumlah 18 peserta dengan persentase 42.9 persen 
dimana dengan melihat umur ini sangat produktif dan memiliki potensi mengembangkan 
ekonomi keluarga dalam memanfaatkan digital marketing,  pada umur ini  memiliki 
kreatifitas dan inovasi yang memiliki pemikiran kedepan yang lebih baik, dan 
mengharapkan ekonomi keluarga memberikan penghasilan yang lebih baik dan meningkat. 

 
Tabel 1.2. Jumlah Keluarga Peserta Pelatihan Dan Penyuluhan 

Jumlah Keluarga 13-15 16-19 20-24 Frekuensi Persentase (%) 
3 1 1 0 2  4.8 
4 7 7 5 19  45.2 
5 3 4 2          9               21.4 
6 3 4    1 8 19 

Lebih 6 1 2 1 4    9.5 
Total 15 18 10 42 100 
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            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
 

Berdasarkan pada tabel 1.2 maka jumlah peserta  yang memiliki keluarga berjumlah 4 
(Ayah, Ibu dan 2 anak) yang paling banyak dengan jumlah 19 peserta atau 45.2 persen 
kemudian jumlah keluarga 5 (Ayah, Ibu dan 3 anak) dengan 9 peserta di urutan ke dua dan 
jumlah keluarga 6 (Ayah, Ibu dan 4 anak) dengan jumlah 8 peserta di urutan ke tiga. 

 
Tabel 1.3. Pekerjaan Orang Tua Baik Ayah Dan Ibu 

Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 
PNS 5 11.9 

TNI/POLRI 0 0 
Pegawai Swasta 19 45.2 

Wirausaha 18 42.9 
Lainnya. 0 0 

Total 42 100 
            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 

 
Peserta pelatihan kebanyaan orang tua baik Ayah dan Ibu memiliki latar belakang pegawai 
swasta dengan jumlah 19 peserta dengan persentase 45.2 persen. Urutan ke dua adalah 
wirausaha dengan jumlah 18 peserta dengan 42.9 persen. Kemudian untuk urutan ke tiga 
adalah PNS dengan jumlah 5 peserta dengan persentase 11.9 persen dilihat pada tabel 1.3 

 
Tabel 1.4  Orang Tua Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
< 1 tahun 1 2.4 
1-5 tahun 4 9.5 

6-10 tahun 10 23.8 
11-15 tahun 16 38.1 

               >15 tahun 11                     26.2 
Total 42 100 

            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
        
       Pada tabel 1.4 kebanyakan peserta dengan orang tua yang sudah bekerja paling lama 

sebanyak 11 - 15 tahun dengan jumlah 16 peserta dengan persentase 38.1, urutan ke dua 
lebih dari 15 tahun sebanyak 11 peserta dan urutan ke tiga 6-10 tahun dengan 10 peserta. 

 
Tabel 1.5 Orang Tua Memiliki Usaha 

Memiliki Usaha  Frekuensi Persentase (%) 
Ya 23 54.8 

Tidak 19 45.2 
Total 42 100 

             Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
       
       Para peserta dengan orang tua yang sudah memiliki usaha paling banyak  dengan jumlah 23 

peserta dengan persentase 54.8 dan yang tidak memiliki usaha 19 peserta dengan persentase 
45.2 persen dilihat pada tabel 1.5. 
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Tabel 1.6 Bentuk Usaha Dari Keluarga 
Bentuk Usaha Frekuensi Persentase (%) 

      Usaha Produksi 9 21.4 
Usaha Perdagangan 14 33.3 

Tidak Memiliki Usaha 19 45.2 
Total 42 100 

             Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
       
       Pada tabel 1.6 kebanyakan bentuk usaha dari keluarga adalah usaha perdagangan dengan 

jumlah 14 peserta dengan persentase 33.3 persen, dan usaha produksi dengan jumlah 9 
peserta dengan persentase 21.4 persen. 

 
Tabel 1.7 Usaha Yang Dijalankan Terdaftar Di Toko Online 

Terdaftar Di Toko Online Frekuensi Persentase (%) 
Sudah 17 40.5 

Belum 6        14.3 
Tidak Mengisi 19        45.2 

Total 42 100 
            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
       
       Usaha yang dijalankan sudah terdaftar di toko online dengan jumlah 17 peserta dengan 

persentase  40.5 persen dan yang belum terdaftar 6 peserta dengan jumlah persentase 14.3 
persen dilihat pada tabel 1.7 

 
Tabel 1.8  Pemasaran Produk Menggunakan Digital Marketing 

Digital Marketing Frekuensi Persentase (%) Total 
Whatssap 23 54.8 42 

Facebook 11 26.2 42 

Instagram 16 38.1 42 

Tik-Tok 2 4.8 42 

Youtube 1 2.4 42 

Tokopedia 7 16.7 42 

Shopee 12 28.6 42 

Lazada 0 0 42 

Bukalapak 1 2.4 42 

               Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
          
         Berdasarkan tabel 1.8 para peserta baik siswa maupun mahasiswa yang mengikuti 

penyuluhan dan pelatihan pemberdayaan ekonomi keluarga yang sudah menggunakan 
digital marketing  dengan Whatssap 23 peserta, Facebook 11 peserta, Instagram 16 peserta, 
Tik-Tok 2 peserta, Youtube 1 peserta, Tokopedia 7 peserta,   Shopee 12 peserta, Lazada tidak 
ada dan Bukalapak 1 peserta. Para peserta banyak menggunakan Whatssap sebanyak 23 
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peserta dimana kemudahan didalam aplikasinya dan jelas kemana arah produk itu 
dipasarkan. (Jumlah peserta yang mengisi pertanyaan ini hanya 23 orang). 

 
Tabel 1.9 Menggunakan Digital Marketing Usaha Anda 

Pendapat Menggunakan Digital 
Marketing 

Frekuensi Persentase (%) 

Lebih Baik              19 45.2 
                 Biasa Saja 4 9.5 

Kurang Baik 0 0 
Tidak Mengisi 19 45.2 

Total 42 100 
            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
       
       Peserta pelatihan dan penyuluhan mengatakan usaha mereka lebih baik dengan 

menggunakan digital marketing dengan jumlah 18 peserta dengan persentase 45.2 persen, 
dan yang biasa saja dengan jumlah 4 peserta dengan persentasi 9.5 persen pada tabel 1.9. 

 
Tabel 1.10 Usaha Dijalankan Mengalami Kesulitan Dana 

Profil Frekuensi Persentase (%) 
Ya 20 47.6 

Tidak 3 7.1 
Tidak Mengisi 19 4.2 

Total 42 100 
            Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
 
       Usaha dijalankan para peserta yang merupakan anggota keluarga kebanyakan mengalami 

kesulitan dana  di dalam berusaha  berjumlah 20 peserta dengan persentase 47.6 persen 
dilihat pada tabel 1.10. 

 
Tabel 1.11  Penjualan Setiap Bulan 

Penjualan Frekuensi Persentase (%) 
< Rp 500.000; 1 2.4 

Rp 500.000; - Rp 1.000.000; 1 2.4 
Rp 1.000.000; - Rp 2.000.000; 6 14.3 

>Rp 2.000.000; 15 35.7 
Tidak Mengisi 19 45.2 

Total 42 100 
                Sumber : Kuesioner yang disebarkan 
 
       Pada tabel 1.11 dapat dilihat para peserta dalam pelatihan dan penyuluhan memiliki 

penjualan setiap bulan terbanyak lebih dari Rp 2 juta dengan jumlah 15 peserta dengan 
persentase 35.7 persen di urutan ke dua dengan pendapatan diantara Rp 1 juta dan Rp 2 juta 
dengan jumlah 6 peserta dengan persentase 14.3 persen. 

 
 
 



7 
#laporanJU7H25D4U5NXUMT3B25BUM4024BW7T6G# 

 

Tabel 1.12 Profil Peserta Mendapatkan Manfaat Langsung, Mendapatkan Peningkatan 
Pengetahuan Dan Pendapat Peserta Terhadap Kegiatan PkM  

Keterangan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

Total 

Mendapatkan Manfaat 
Langsung Dari 
Kegiatan PkM. 

0 0 2 18 22 42 

Kegiatan PkM 
Meningkatkan 
Pengetahuan Peserta. 

0 0 2 18 22 42 

 Sangat 
Tidak 
Puas 

Tidak 
Puas 

Netral Puas Sangat 
Puas 

Total 

Peserta Puas 
Mengikuti Kegiatan 
PkM. 

0 0 2 16 24 42 

Sumber : Kuesioner yang disebarkan 

 
       Dilihat dari tabel 1.12 para peserta baik siswa maupun mahasiswa yang mengikuti 

penyuluhan dan pelatihan pemberdayaan ekonomi keluarga di Islamic Entrepreneurship 
Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global 
Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi RT/RW 12/06, Desa 
Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Para peserta 
mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM tersebut 
mengatakan sangat setuju 22 peserta, 18 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 
Kemudian kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM ini meningkatkan pengetahuan peserta 
mengatakan sangat setuju 22 peserta, 18 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 
Selanjutnya peserta puas mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM ini mengatakan 
sangat setuju 24 peserta, 16 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 

 
 
1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

 
Tabel 1.13 Pembagian Tugas Kerja Pelaksana 

No Nama Tugas 
1. Dr. Nico Lukito, SE.MM.CMA. Membuat laporan dan mengurus luaran 

HKI 
2. Dr. Febria Nalurita, S.E., M.M., 

CRP, CIB, CIFM, CSA 
Pemberi materi tentang pemberdayaan 
ekonomi keluarga. 

3. Dra. Hartini, M.M., CRP., CIFM. Pemberi materi tentang digital marketing  
untuk ekonomi keluarga. 

4. Mahasiswa Menyebarkan kuesioner dan 
membuat tabulasi  kuesioner dan 
dokumentasi foto. 
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5. Tendik Penyiapan surat dan form daftar hadir 
(administrasi). 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 
2.1. Persiapan Kegiatan 

Aktivitas-aktivitas pra-pelaksanaan bahkan telah dimulai Oktober tahun 2023 dengan 
koordinasi dari Komite PkM. Selanjutnya koordinasi lebih diintensifkan berupa pertemuan-
pertemuan serta survei-survei dengan waktu sebagai berikut : 
 

Gambar 2.1 
Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

10/2023
•PEMBUATAN PROPOSAL

•MEMPERSIAPKAN  ADMINISTRASI  

PKM.

11/2023

•RAPAT KOORDINASI

•Rapat Koordinasi TIM
•Rapat Koordinasi Mitra PkM
•Mendata Permasalahan
•Membuat Kesepakatan

12/2023
•PERSIAPAN

•Membuat Modul Pelatihan Dan Penyuluhan

03/2024
•PELAKSANAAN

•Penyuluhan Secara Teori
•Penyuluhan Secara Praktek

04/2024 •MONITORING

•Peserta Membuat  Proses Pemasaran Secara 
Digital

06/2024 • EVALUASI

07/2024

• SELESAI
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Persiapan kegiatan dilakukan dengan memperhatikan seluruh calon peserta penyuluhan dan 
pelatihan, yaitu: siswa dan mahasiswa dari Islamic Entrepreneurship Boarding School 
(IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global Cahaya 
Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan 
Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Pemahaman ini diperlukan untuk 
memastikan materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Kemudian, narasumber 
membagi kelompok sesuai dengan bidang keahliannya dan mulai menyusun materi 
penyuluhan dan pelatihan. 

 
2.2. Materi Kegiatan 

Materi kegiatan secara umum adalah informasi dan pengetahuan terkait tentang 
“Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Dengan Digital Marketing”  PkM ini  dilakukan di 
Islamic Entrepreneurship Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, 
Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Adapun yang 
menjadi sasaran pesertanya adalah siswa dan mahasiswa dibawah naungan Yayasan Global 
Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI). Dilihat pada tabel 1.14. 
 
Tabel 1.14 Susunan Acara Kegiatan PkM  Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani 

(GCNI) Purwakarta,  FEB Universitas Trisakti,   Senin, 4 Maret 2024. 
Jam Kegiatan PIC 

09.00-09.30  Registrasi Peserta TIM PkM FEB USAKTI 
09.30-11.30 Sesi I: Dr. Nico Lukito,SE.MM.CMA. dan 

TIM. “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
Dengan Digital Marketing”  
 

TIM  
Dr. Nico 
Lukito,SE.MM.CMA. 

11.30-12.30 Sesi II: Peserta Tanya Jawab  TIM  
Dr. Nico 
Lukito,SE.MM.CMA. 

12.30-13.00 Penutupan Dengan Foto Bersama TIM PkM FEB USAKTI 
 
 
2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
Teknologi pelaksanaan yang digunakan adalah melalui teknik penyuluhan. Teknologi 
penyuluhan adalah adalah cara-cara atau tahapan kegiatan dalam melaksanakan suatu metode 
secara terperinci sehingga metode tersebut efektif dan efisien. Penyuluhan dan pelatihan ini 
dilaksanakan pada Senin, 4 Maret 2024 pukul 09.00-13.00. Penyuluhan dan pelatihan ini 
dilaksanakan oleh tim pelaksana PkM. FEB-Universitas Trisakti yaitu: TIM FEB Prodi  
Manajemen… 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 
3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 
renstra/renop/roadmap pengelola) 
Universitas Trisakti yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah satu- 
satunya Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
melalui surat Keputusan Menteri PTIP Nomor: 014/dar Tahun 1965, Pada 9 November 
1965. Pada saat ini Universitas Trisakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya 
telah terakreditasi baik nasional maupun internasional. Rekognisi Universitas Trisakti 
ditunjukkan dengan akreditasi institusi A dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University 
versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti; mempunyai 106 mitra di 
luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. 

  Visi Universitas Trisakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar 
internasional dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan peran serta Universitas Trisakti dalam 
mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM). 
Universitas Trisakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian Masyarakat 
(LPM) yang dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 
91 laboratorium, studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian 
dan PkM tiga tahun terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal 
maupun eksternal, 9 diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal 
nasional dan internasional. Luaran lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, 
desain industri, buku, dan ipteks lainnya. USAKTI mendorong dosen untuk selalu 
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem penjaminan mutu internal telah berjalan 
dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk peningkatan mutu. 
Lahan kampus yang memadai, seluas 92.780 m2 , yang tersebar di Kampus Grogol A, B, F 
(Cempaka Putih), Menara Batavia (Karet Tengsin), Mega Kuningan (Kuningan, Jakarta 
Selatan), Sentul (Kabupaten Bogor). Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana adalah 
1017, dibantu 884 tendik mempunyai dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6. 
Pada masa pandemi ini Pimpinan Universitas melalui SKR mendorong civitas akademika 
Universitas Trisakti terlibat dalam program penanggulangan Covid-19 baik mandiri, 
bersama masyarakat maupun pemerintah. Pada Maret 2020 Universitas Trisakti 
melaksanakan WFH dan membentuk Trisakti Crisis Center Covid-19 (TCCC) untuk 
mengkoordinir kegiatan penanggulangan Covid-19. LPM Universitas Trisakti telah 
melakukan lebih dari 30 re-focusing kegiatan PkM dan merubah kegiatan Kuliah Usaha 
Mandiri- Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN menjadi program membantu 
masyarakat melalui start up UKM untuk mendukung perekonomian masyarakat yang 
terdampak Covid-19. 
Penyetaraan dan pengakuan kegiatan dosen dan mahasiswam yang terkait dengan upaya 
penanggulangan wabah pandemik Covid19 dimanapun sebagai kegiataan PkM atau kredit 
KUM- ITT. Banyak program dalam penanggulangan covid-19 yang dilakukan USAKTI 
antara lain Pelatihan penyemprotan disinfektan mandiri secara swadaya di wilayah sekitar 
kampus; PkM peduli pedagang kecil UMKM BLU PLAZA Bekasi dengan membantu dan 
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melatih pemasaran online; melaksanakan bantuan APD; Sembako melalui Trisakti Peduli 
dan TCCC. Re-focusing Kuliah Usaha Mandiri - Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT 
TEMATIK) mendapatkan 12 aplikasi start up dan permainan yang sudah diujicobakan ke 
masyarakat dan siap untuk implementasi dalam waktu dekat. Percepatan pembuatan Sistem 
Informasi Managemen Penelitian dan Pengabdian (SIMPPM) merupakan bagian untuk 
mempercepat proses administrasi PkM pada masa Pandemi.  
Kegiatan Pengabdian Masyarakat berdasar pada topik/roadmap yang diberikan dari 
Universitas dimana setiap tahun disesuaikan dengan lingkungan yang berubah dalam 
pemberian dan pendampingan materi sesuai yang dibutuhkan masyarakat di sekitar wilayah 
Universitas Trisakti. Teknis pelaksanaan diserahkan ke masing-masing Fakultas, dimana 
setiap fakultas memiliki dewan yang mengelola bidang Penelitian dan PkM yaitu tim 
DRMPF. Kegiatan PkM masing-masing Fakultas semua mengacu pada roadmap Universitas 
dengan disesuaikan masing-masing bidang fakultasnya, seperti FEB akan berfokus 
menangani tentang hal-hal, masalah terkait akuntansi, manajemen operasi, keuangan, 
pemasaran, sumber daya manusia, koperasi, kewirausahaan. 

 
3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Tim pelaksana terdiri dari bidang konsentrasi yaitu: Manajemen Pemasaran dan Manajemen 
Keuangan, jadi memiliki latar kompetensi yang mendukung dalam pemberian pelatihan 
tentang PkM ini bertema “PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA DENGAN 
DIGITAL MARKETING” PkM ini  dilakukan di Islamic Entrepreneurship Boarding School 
(IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global Cahaya 
Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan 
Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Adapun yang menjadi sasaran pesertanya 
adalah siswa dan mahasiswa dibawah naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani 
(GCNI) Purwakarta. 
 

Tabel 1.15 Kualifikasi/Kepakaran Tim PkM 
No Nama Kepakaran Tugas 
1. Dr. Nico Lukito, SE, MM.CMA. Manajemen Pemasaran Ketua 
2. Dr. Febria Nalurita, S.E., M.M., 

CRP, CIB, CIFM, CSA 
Manajemen Keuangan Anggota 

3. Dra. Hartini, M.M., CRP., CIFM. Manajemen Keuangan Anggota 
 

 
3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Universitas Trisakti memiliki Lembaga yang menangani dan mengelola kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yaitu Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPM), dimana perannya memberikan panduan roadmap kegiatan PkM universitas, yang 
menjadi panduan bagi Fakultas-fakultas di Universitas Trisakti, dan membantu 
menjembatani lokasi / sasaran.  PkM ini  dilakukan di Islamic Entrepreneurship Boarding 
School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global Cahaya 
Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan 
Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat untuk melakukan kegiatan PkM bagi tim 
dosen pelaksana PkM masing-masing Fakultas. Kegiatan PkM yang pelaksananya 
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melibatkan lintas Fakultas dikoordinasi oleh LPM, sedangkan yang melibatkan pelaksanaan 
lintas prodi dikoordinir oleh dewan DRMPF-FEB. 

 
Tabel 1.16 Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung PkM 

No Nama Fasilitas Catatan 
1. FEB-Laboratorium Komputer Laboratorium/Studio 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 
4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Kegiatan ini memberikan hasil, di antaranya: 
      A. Hasil Peserta.  
       Para peserta siswa dan mahasiswa yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan sudah mulai 

mencoba menerapkan cara-cara memasarkan produk dan jasa yang dibuat kreatif dan 
inovatif secara online lewat media sosial antara lain: Whatsapp, Instagram, Facebook dll, 
dan juga memasarkan lewat toko online di Indonesia antara lain: Tokopedia, Shopee, 
Bukalapak dll 

      B. Hasil Komunitas 
       Kegiatan penyuluhan ini meningkatkan kerjasama kelembagaan, yaitu Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis (FEB) Universitas Trisakti dan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani 
(GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten 
Purwakarta, Jawa Barat. Kerjasama ini memperkuat hubungan yang baik dengan Yayasan 
Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) terutama para siswa dan mahasiswanya. 

      C. Hasil Pelaksana 
       FEB melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang merupakan salah 

satu dari Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk para narasumber yang terlibat, yaitu para dosen, 
kegiatan ini bermanfaat untuk sarana pembelajaran dan berbagi, serta memahami kondisi 
nyata para pelaku usaha. 

 
4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 
Secara keseluruhan peserta sangat antusias terhadap materi yang diberikan dan banyak yang 
berpartisipasi dalam sesi diskusi dan masih banyak yang bertanya tentang  materi setelah 
acara selesai. Hal ini menunjukkan bahwa para peserta memiliki keinginan untuk menjadi 
lebih baik dan lebih berhasil dalam menjalankan usaha keluarga dan ingin mengelola 
usahanya lebih baik, menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas serta menerapkan 
digital marketing baik menggunakan media sosial maupun lewat toko online 

 
4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan pemaparan secara singkat teori-teori yang ada sesuai 
dengan modul yang diberikan yaitu: “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Dengan Digital 
Marketing” Setelah teori disampaikan, dilanjutkan dengan tanya jawab yang berlangsung 
hidup dan partisipatif. Banyak peserta yang berpartisipasi memberikan masukan atau 
mengungkapkan permasalahan yang tengah dihadapi untuk didiskusikan upaya 
pemecahannya, ataupun memberikan tanggapan serta masukan bagi penyelenggara masalah-
masalah yang berkaitan dengan usaha:  bagaimana pemanfaatan digital marketing, 
bagaimana cara membuat akun di toko online, bagaimana cara memasukkan di media sosial 
untuk memperluas pemasarannya.  
Adanya diskusi diatas diharapkan mampu membuka wawasan serta cara pandang baru bagi 
siswa dan mahasiswa tentang pentingnya memahami digital marketing  dan penggunaan 
pemasaran bijak dengan media sosial (medsos). Peserta semakin mengerti mengenai 
promosi dimana sangat menentukan keberhasilan produk atau jasa tersebut di pasaran. Salah 
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satunya sekarang bisa dengan memasarkan secara online lewat media sosial (medsos) atau 
menggunakan toko online.  

      Faktor pendukung dari kegiatan ini adanya dukungan dari Islamic Entrepreneurship 
Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Global 
Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa Neglasari, 
Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat yang sudah mengumpulkan 
siswa dan mahasiswa dibawah binaannya, sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya waktu pelatihan, diskusi dan sharing dengan para siswa dan mahasiswa sehingga 
pemberian materi tidak maksimal. 

  
4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran dalam bentuk karya ilmiah lainnya dalam bentuk poster kegiatan pelaksanaan PkM 
yang didaftarkan ke HKI. 

 
Tabel 1.17 Luaran Yang Dihasilkan 

No Kategori Luaran Jenis Luaran Deskrispi 
1 Publikasi di Jurnal Nasional 

Terakreditasi 
Submit di Jurnal Wahana 
Abdimas Sejahtera, Trisakti. 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Hak Cipta “Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga Dengan Digital 
Marketing” 

 
 
 
4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Materi pelatihan ini sejalan dengan mata kuliah yang diampu oleh para dosen, baik dari 
materi manajemen pemasaran dan keuangan. Para narasumber juga dibantu oleh beberapa 
mahasiswa yang ikut berbagi pengalamannya dalam mengelola organisasi pada saat 
menjalankan usahanya. Secara lebih detail, integrasi dengan dikjar adalah: 

 
Tabel 1.18 Integrasi Dengan Penelitian, Dikjar dan Kreativitas Mahasiswa 

No Kegiatan Deskripsi 
1. Penelitian Melakukan penelitian tentang pemanfaatan digital marketing 

bagi pemberdayaan ekonomi keluarga guna  memperluas 
pemasaran  produk dan jasa. 

2. Dikjar Membuat modul  tentang   penerapan digital 
marketing pada ekonomi keluarga. 

3. Kreativitas 
Mahasiswa 

Memberikan pelatihan cara memasarkan produk secara online 
baik menggunakan media sosial maupun lewat toko online bagi 
anggota keluarga, serta membuat inovasi-inovasi produk dan 
jasa. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Kegiatan PkM penyuluhan dan pelatihan  ini berlangsung baik dan lancar.  PkM ini dilakukan di 
Islamic Entrepreneurship Boarding School (IEBS)  Purwakarta merupakan sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi 
RT/RW 12/06, Desa Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. 
Sekolah ini melakukan penggabungan aktifitas pendidikan, aktifitas sosial dan aktifitas 
komersial secara integratif  yang  saling menguatkan dan melahirkan santripreneur yang unggul.  
Adapun yang menjadi sasaran pesertanya adalah para siswa dan mahasiswa sekolah dibawah 
naungan Yayasan Global Cahaya Nubuwwah Insani (GCNI) yang beralamat di Tegal Sapi, Desa 
Neglasari, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat 
Para peserta penyuluhan dan pelatihan paling banyak berumur diantara 16 - 19 tahun dengan 
jumlah 18 peserta dengan persentase 42.9 persen dimana dengan melihat umur ini sangat 
produktif dan memiliki potensi mengembangkan ekonomi keluarga dalam memanfaatkan digital 
marketing,  pada umur ini  memiliki kreatifitas dan inovasi yang memiliki pemikiran kedepan 
yang lebih baik, dan mengharapkan ekonomi keluarga memberikan penghasilan yang lebih baik 
dan meningkat. Paling banyak peserta  yang memiliki keluarga berjumlah 4 (Ayah, Ibu dan 2 
anak) dengan jumlah 19 peserta atau 45.2 persen kemudian jumlah keluarga 5 (Ayah, Ibu dan 3 
anak) dengan 9 peserta di urutan ke dua dan jumlah keluarga 6 (Ayah, Ibu dan 4 anak) dengan 
jumlah 8 peserta di urutan ke tiga. 
Orang tua peserta baik Ayah dan Ibu memiliki latar belakang pegawai swasta dengan jumlah 19 
peserta dengan persentase 45.2 persen. Urutan ke dua adalah wirausaha dengan jumlah 18 
peserta dengan 42.9 persen. Kemudian untuk urutan ke tiga adalah PNS dengan jumlah 5 peserta 
dengan persentase 11.9 persen. Orang tua yang sudah bekerja paling lama sebanyak 11 - 15 
tahun dengan jumlah 16 peserta dengan persentase 38.1, urutan ke dua lebih dari 15 tahun 
sebanyak 11 peserta dan urutan ke tiga 6-10 tahun dengan 10 peserta. 
Orang tua yang sudah memiliki usaha paling banyak  dengan jumlah 23 peserta dengan 
persentase 54.8 dan yang tidak memiliki usaha 19 peserta dengan persentase 45.2 persen. Paling 
banyak bentuk usaha dari keluarga adalah usaha perdagangan dengan jumlah 14 peserta dengan 
persentase 33.3 persen, dan usaha produksi dengan jumlah 9 peserta dengan persentase 21.4 
persen. Usaha yang dijalankan sudah terdaftar di toko online dengan jumlah 17 peserta dengan 
persentase  40.5 persen dan yang belum terdaftar 6 peserta dengan jumlah persentase 14.3 
persen.                                                                                                                                           
Para siswa maupun mahasiswa yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan pemberdayaan 
ekonomi keluarga yang sudah menggunakan digital marketing  dengan Whatssap 23 peserta, 
Facebook 11 peserta, Instagram 16 peserta, Tik-Tok 2 peserta, Youtube 1 peserta, Tokopedia 7 
peserta,   Shopee 12 peserta, Lazada tidak ada dan Bukalapak 1 peserta. Para peserta banyak 
menggunakan Whatssap sebanyak 23 peserta dimana kemudahan didalam aplikasinya dan jelas 
kemana arah produk itu dipasarkan. (Jumlah peserta yang mengisi pertanyaan ini hanya 23 
orang).                                                                                                                                       
Usaha mereka lebih baik dengan menggunakan digital marketing dengan jumlah 18 peserta 
dengan persentase 45.2 persen, dan yang biasa saja dengan jumlah 4 peserta dengan persentasi 
9.5 persen. Usaha dijalankan yang merupakan anggota keluarga kebanyakan mengalami 
kesulitan dana  di dalam berusaha  berjumlah 20 peserta dengan persentase 47.6. Penjualan setiap 
bulan terbanyak lebih dari Rp 2 juta dengan jumlah 15 peserta dengan persentase 35.7 persen di 
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urutan ke dua dengan pendapatan diantara Rp 1 juta dan Rp 2 juta dengan jumlah 6 peserta 
dengan persentase 14.3 persen.                             
Para peserta mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM 
tersebut mengatakan sangat setuju 22 peserta, 18 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 
Kemudian kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM ini meningkatkan pengetahuan peserta 
mengatakan sangat setuju 22 peserta, 18 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 
Selanjutnya peserta puas mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan PkM ini mengatakan 
sangat setuju 24 peserta, 16 peserta mengatakan setuju dan 2 peserta netral. 

 
Beberapa saran yang dapat dilakukan adalah: 1. Memberikan pelatihan cara-cara dan akses 
pemasaran baik produk dan jasa,  melakukan pendampingan usaha, serta menghubungkan 
beberapa usaha yang terkait untuk saling bekerjasama dengan beberapa toko online. Contoh: 
Tokopedia, Shopee,  Bukalapak dll.  2. Memberikan pelatihan usaha dan strategi bagaimana 
berkomunikasi melalui media sosial di Whatssap, Instagram, Facebook dll. 3. Pemasaran dan 
promosi produk dan jasa  dapat dimulai dengan memperkenalkan usaha di sekitarnya dulu, 
melalui teman/sahabat, atau jaringan-jaringan lain yang sudah ada, sebelum mulai 
memperkenalkan usaha di wilayah yang lebih luas.  4. Melakukan acara kebersamaan antar 
keluarga peserta yang belum memiliki usaha dan yang sudah memiliki usaha, mengikuti acara-
acara UMKM dan terus mengembangkan jejaring usaha. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 
dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 
Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

 
 


